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Tanggul Ambles Makin Meluas

SIDOARJO, KOMPAS - Tanggul kolam lumpur Lap- "Bila dapat diketahui kondisi di bawah permukaan
indo di Sidoarjo, Jawa Timur, yang ambles makin metanah, proses perbaikan tanggul maupun pembuatan
luas. Senin (3/8) malam, tanggul di titik 77-78 desb  tanggul baru akan makin mudah. Diperlukan waktirsek
sedalam 4 meter dan sepanjang 150 meter. Akhir Jurtiar sebulan untuk memperbaiki tanggul yang ambles
tanggul di titik 79-80 ambles sedalam 4 meter sgpan tersebut,” kata Zulkarnain.
180 meter.
Saat tanggul ambles pada akhir Juni, warga Kedung-
Bila tinggi tanggul semula 11 meter, kini tingginyag- bendo, Kecamatan Porong, mencegah peninggian tang-
gal 7 meter. Selisih tinggi permukaan air lumpungbn gul yang dilakukan BPLS. Penyebabnya, tanah tempat
tanggul yang ambles sekitar 50 sentimeter. Biladisin tanggul berdiri ganti ruginya belum dilunasi oleh P
itu terus berlangsung, areal persawahan dan pemmamkiMinarak Lapindo Jaya. Warga menginginkan ganti rugi
di Desa Glagaharum dan Gempolsari, Kecamatan  sebesar 80 persen dibayar cash. Namun, akhirnygawar
Porong, Kabupaten Sidoarjo, terancam luberan lumpunengizinkan peninggian tanggul karena rumah dan sa-
wah mereka terancam lumpur.
"Penyebab amblesnya tanggul adalah penurunan permu-
kaan tanah di sekitar pusat semburan lumpur. Am- M emburuk
blesnya tanggul sulit diprediksi apakah bersifaalo
atau ada rekahan panjang di bawah tanggul,” kata  Kepala Divisi Gas pada BPLS Dodie Irmawan menam-
Kepala Humas Badan Penanggulangan Lumpur Sido&gbkan, kondisi wilayah di sisi barat kolam penampu
(BPLS) Achmad Zulkarnain, Selasa di Sidoarjo. gan lumpur semakin memburuk. Sejak Senin, muncul
tiga semburan gas bercampur lumpur di Desa Pamotan
Menurut Zulkarnain, tanggul di sebelahnya, yaitikti dan Siring, Kecamatan Porong.
79-80, yang ambles pada akhir Juni belum selepardi

baiki. Kini, beban kerja perbaikan tanggul makim-be ”Hasjl pemantauan dengan GPR, kondisi di Siring fo
4, - makin memburuk karena banyak terdapat rongga di
tambah seiring meluasnya tanggul yang ambles itu. avah permukaan tanah. Pekan depan, kami akan me-
mantau kondisi tanah di Desa Jatirejo, Kecamatan
Rencananya, bila perbaikan tanggul selesai, BPa& ak>0rong, yang juga banyak terdapat semburan gas" ka

memantau kondisi di bawah permukaan tanah dengarIIDOd'e'(APO)

alat ground penetrating radar (GPR).



